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Alamat : Seturan, J1. Pepaya 56B, Yk
Jurusan
Hobi : Pacaran

d. Nama : Arditya Perwira
Umur : 20 tahun
Alamat : Sewon, Panggungharjo, Bantul.
Jurusan : Desain Komunikasi Visual.
Hobi : Ngeband.

e. Nama : Rizal Vanandi Akbar
Umur : 22 tahun
Alamat : Sewon, Panggungharjo, Bantul.
Jurusan : Desain Komunikasi Visual.
Hobi : Ngeband dan menggambar.

f. Nama : Arif Rahman
Umur : 20 tahun
Alamat : Sewon, Panggungharjo, Bantul.
Jurusan : Desain Komunikasi Visual.
Hobi : Ngeband

2. Obyek Penelitian
Sebagai pengembangan wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang

ilmu komunikasi, khususnya tentang konstruksi pesan. Dalam
berkomunikasi, manusia menyampaikan pesan — pesan yang terdapat

di dalam pikirannya, baik itu pesan verbal ataupun pesan non verbal,
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ASRI berdiri serba dalam kondisi darurat dan belum memiliki
satu kampus terpadu. Pendidikan diselenggarakan di banyak
tempat. Dengan kantor pusat di Gedung Pusat Tenaga Pelukis
Indonesia (PTPI) Yogyakarta, sedangkan perkuliahan dilaksanakan
di Kotabaru untuk studio bagian I/Il, SMA/B dan rumah RJ.
Katamsi untuk studio bagian IV dan-V. Sedangkan stufio bagian III
bertempat di bekas gedung Kunst Ambachshool di daerah Ngabean
dan Bintaran. Baru pada tahun 1957, ASRI mendapat gedung baru
pre-fabricated bantuan dari Amerika Serikat yang bentuknya sama
dengan gedung SMA di Indonesia, yang dikenal dengan kampus
legendaris Gampingan.

Dengan kondisi sarana dan pra-sarana yang terbatas, juga
pengalaman penyelenggaraan akademi yang minim, serta sumber
daya manusia yang sangat kurang, ASRI tetap berjalan sama
dengan perguruan tinggi lainnya. Tetapi lebih dari itu, sebenarnya
dosen — dosen yang mengajar mempunyai kualitas yang tinggi. RJ.
Katamsi sendiri lulusan Academie voor Beeldende Kunsten, Den
Haag, Belanda, mengajar sejarah kesenian, ilmu reproduksi,
perspektif, dan opmeten. Djajengasmoro mengajar melukis dan
stilleven. Kusnadi yang juga pelukis, mengajar komposisi. Mardio
mengajar metodik dan menggambar diatas papan tulis. Ardan
mengajar pengetahuan bahan dan Warindyo pada menggambar ukir
— ukiran. Dokter Radiopoetro mengajar anatomi plastis, Widjongko

pada fotografi, tipografi, dan ilmu ukur melukis, sedangkan
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Padmopoespito mengajar sejarah kebudayaan. Dari siswa angkatan
pertama yang berumlah 160 orang, muncul potensi — potensi kuat
dalam bidang seni rupa, sehingga setelah lima atau enam tahun
direkrut  sebagai  pengajar. Mereka adalah  Widajat,
Hendrodjasmoro, Saptoto, HM Bakir, Abas Alibasjah, Abdul
Khadir, Edhie Soenarso, dan Soetopo. Dalam dunia seni rupa
Indonesia mereka juga dikenal sebagai seniman — seniman handal.
Keadaan darurat pada pendirian akademi seni rupa ini.memang
berkibat pada sistem pendidikannya yang kurang ketat menerapkan
norma — norma akademik dan metode yang berbasis pada ilmu
pengetahuan (wetenschapelijk). Persoalan tersebut juga berakibat
pada kurang matangnya pembuatan kurikulum, pemberian nama
kuliah, maupun perturan — peraturan akademik yang belum tertata
dengan baik. Dengan kearifan dan kesadaran kontekstual yang ada,
maka sebagai gantinya ASRI menerapkan pengajaran dalam
“sistem proyek global”, yaitu suatu sistem yang memberikan
keberanian dan kebebasan penuh kepada mahasiswa. Dengan
sistem itu, dalam proses studi 6 bulan ASRI sudah berani tampil
dalam pameran H.U.T. Republik Indonesia ke — 5 di Museum
Sonobudoyo Yogyakarta. Pada kesempatan itulah RJ. Katamsi
mengungkapkan bahwa dorongan semangat ini merupakan buah
dari “sistem proyek global”, yang dalam pengajaran praktik tidak
mementingkan detil dari objek (alam atau benda) yang sedang

dihadapi, melainkan hanya mengutamakan kesan keseluruhan yang



1sby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsk



69

b. ASRI menjadi STSRI “ASRI”

Perubahan status berikutnya terjadi pada tanggal 4 November
1968, ASRI berubah menjadi Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia
(STSRI) berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
0100/1968. Dengan nama baru STSRI itu, sebutan ASRI tidak
dihilangkan karena telah menjadi brand name yang telah familiar
di masyarakat. Lagipila dalam bahasa Jawa, asri mempunyai
makna indah dan menyenangkan, sehingga pencitraan tersebut baik
untuk perguruan STSRI itu sendiri.

Dalam status tersebut, STSRI “ASRI” sebagai pendidikan
tinggi seni rupa telah membuka tinkat doctoral atau sarjana penuh,
kemudian membenahi berbagai perangkat lunak akademik dalam
sistem pendidikannya. Pada tahun 1969, Pjs Ketua saat itu
Soedarso Sp, MA mempelopori penggantian sistem kenaikan
tingkat atau sistem studi tahunan dengan studi terpimpin dalam
Satuan Kredit Semester (SKS) untuk perguruan tinggi se —
Yogyakarta. Tentu saja sistem ini dimaksudkan untuk mendorong
tradisi dan etos belajar mahasiswa untuk menjdai lebih disiplin,
karena untuk mencapai derajat sarjana dipelukan target capaian
yang berbobot ilmiah pula. Demikian juga, bagian — bagian bidang
studi pada sistem akademi sebelumnya dikembangkan semakin
mantap menjadi 6 jurusan, yaitu Seni Lukis, Seni Patung, Seni
Ilustrasi/Grafis, Seni Kriya, Seni Reklame/Propaganda, dan Seni

Dekorasi.
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c. Dari STSRI “ASRI” ke Fakultas Seni Rupa. Institu Seni Indonesia

Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal
30 Mei 1984 STSRI “ASRI” dengan AMI dan ASTI bergabung
menjadi sebuah kesatuan pendidikan tinggi Institut Seni Indonesia
yang diresmikan pada tanggal 23 Juli 1984 Insitut Seni Indonesia
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

Dalam bagian ini menjadi Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta,
sebenarnya tetap menjalankan proses penyempurnaan sistem
pendidikan tinggi seni rupa, yang secara dialogis mempertahankan
antara nilai tradisi dan modernitas. Menyertai perkembangan
Indonesia dan zaman yang semakin modern, FSR ISI Yogyakarta
mengembangkan sistem pendidikannya sesuai dengan konsep
sistem pendidikan modern namun tetap dalam kerangka visi ISI
Yogyakarta dan norma ~ norma dari Departemen Pendidikan
Nasional. Setelah menjadi FSR ISI Yogyakarta, perguruan tinggi
ini menempati kampus Gampingan, namun pada tahun 1995
kampus FSR pindah di jalan Parangtritis, Sewon, Bantul bergabung
dengan kampus terpadu ISI Yogyakarta.

Visi Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta adalah menjadi pusat
pembinaan dan pengembangan ilmu seni rupa yang terpercaya agar
mampu memberi kontribusi bagi pencerahan dan pencerdasan
estetik sesuai perkembangan zaman.

Misi Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta adalah

mengembangkan ilmu seni rupa Indonesia yang selaras dengan
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perkembangan teknologi yang berwawasan budaya nasional
melalui proses pembelajaran yang ideal dalam bidang penciptaan
dan pengkajian, menyiapkan lulusan yang bermoral, kreatif,
inovatif, tangguh, unggul, dan memiliki sense of entrepreneurship,
serta memberi kontribusi positif bagi masyarakat luas terutama di
bidang seni rupa.

Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta memiliki 3 jurusan, yaitu
Jurusan Seni Mumni, Jurusan Seni Kriya, dan Jurusan Desain.
Ketiga jurusan itu merupakan unsure — unsure yang mempunyai
hubungan hirarkis (taksonomis) yang bersumber pada bidang ilmu
seni rupa, tetapi masing -masing mempunyai kekhasan konsep,
fungsi, terapan, motivasi penciptaan, bentuk, maupun material dan
tekniknya. Dengan kata lain, jurusan — jurusan itu merupakan

unsure taksonomi dari cabang seni rupa.26

B. Deskripsi Data Penelitian

Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mencari jawaban atas
permasalahan yang diteliti. Salah satu tahap penting dalam penelitian
adalah kegiatan pengumpulan data, dimana pengumpulan data yaitu
menjelaskan dan menjabarkan informasi, fakta dan data — data yang telah
didapat oleh peneliti termasuk data primer dan data sckunder dari

lapangan.

Buku Panduan Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta, Yk, 2011
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Peneliti harus memahami berbagai hal yang berkaitan dengan

pengumpulan data. Karena setelah mengumpulkan, menyusun, mengolah,

serta menganalisis data tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan

tentang penelitian. Berikut data — data yang sesuai dengan rumusan

masalah :

1.

Data tentang konstruksi sebuah tato

Aldi Rahman AK.A Londho adalah mahasiswa
semester 4 ISI Yogyakarta yang berasal dari kota Madiun.
Sebelum bertato, Aldi juga sempat menggunakan tindik di
bibir dan telinganya pada jaman sma. Saat itu ia hanya

mengikuti trend, tidak bermaksud apa — apa.

Mahasiswa semester 4 ISI Yogyakarta jurusan
Fotografi ini mengaku mengenal tato sejak kelas 2 sma.
Saat itu dia melihat temannya memakai tato. Aldi merasa
tertarik dan bertanya — tanya kepada temannya bertato
tersebut, semakin dia mencari informasi tentang tato
semakin bertambah pula rasa penasarannya terhadap tato.
Hingga akhirnya akhirnya setelah lepas dari orang tua dan
tinggal di Yogyakarta, aldi mulai memberanikan diri untuk
menggambar tato di tubuhnya dan meminta temannya untuk

mengantarkannya ke studio tato di kawasan Bantul, DIY.

Aldi mengaku rasa sakit yang diperoleh saat ditindik

jauh berbeda dengan rasa sakit saat dirajah tato. Rasa
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Dulu Didinx adalah seorang skatepunk yang sangat
fanatik, mulai dari dandanan, style, hingga pola hidup punk
seperti rambut Mohawk, skinhead, minum — minum bahkan
tidur di jalananpun pernah dia lakukan. Seiring
bertambahnya usia, pola pikir dan tanggung jawab, lama
kelamaan dia meninggalkan kebiasaan punk tersebut. Saat
ini Didinx hanya bermain band, skateboard, kuliah, dan

beberapa pekerjaan part time sebagai graphic designer.

Namun sisa — sisa dari punk tersebut masih melekat
di dalam dirinya. Untuk mengekspresikannya, disini didinx
berusaha menyampaikan jati dirinya sebagai seorang skater,
peminum, dan pemain band melalui sebuah gambar tato
logo qb Logo ini biasa dijumpai pada atribut yang

dipakai oleh skater — skater dunia.
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Gerardus Prima alias odit, mengenal tato sejak smp
kelas dua, kebetulan dia memiliki paman seorang tatfoo
artist (pelukis tato). Dia sering melihat pamannya tersebut
melukis gambar tato di tubuh pelanggannya, lama kelamaan
Odit juga berkeinginan untuk di tato seperti itu. Namun saat
itu dia masth tinggal bersama orang tuanya. Beranjak kuliah
dan hidup sendiri di kos, Odit mulai bertanya — tanya
tentang tato di teman — temannya yang bertato. Hingga
akhirnya pada tahun pertama ia kuliah di Yogyakarta, ia

mulai bertato.

“Tato itu wangun (dibaca:bagus). Sakitnya itu clekit
— clekit tapi mengasyikkan, saya jadi ketagihan. Tato yang
paling saya sukai adalah tulisan di dada saya, You’ll Never
Walk Alone. Itu slogan kebanggaan klub sepakbola favorit
saya, Liverpool dari Inggris.”

Pada awal bertato, orang tuanya sangat menentang
tindakannya tersebut. Namun itu sudah terlanjur
keputusannya, dan tato tersebut tidak dapat diubah. Dan
akhirnya sekarang orang tua Odit sudah terbiasa melihat dia
dirumah dengan keadaan bertato seperti itu. Dia tahu kalau
saat ini masyarakat masih menanggap tato sebagai orang
nakal, urakan, negative. Namun sama halnya seperti
Didinx, dia tidak menggubris pendapat orang lain.

Prinsipnya adalah "My tattoo my rules.”

il wawancara dengan Gerardus Prima, tgl 1 Juni 2012 jam 22.00
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Travis juga bertato, bahkan hampir 85 % tubuhnya dipenuhi
dengan tato. Dengan memakai tato dia merasa semakin

bersemangat dalam hidupnya sebagai pemain musik.

Rizal dulu adalah seorang perokok berat, peminum
juga. Karena dia seorang drummer, kegiatannya banyak
berhubungan dengan musik, studio, latihan band, serta
komunitas — komunitas musik lainnya, sehingga
mempengaruhi dirinya menjadi pemain band yang bebas.
Sebenarnya dia berasal dari keluarga yang islami, ibunya
adalah seorang guru. Tato temporer pertamanya juga
sembunyi — sembunyi meskipun itu kecil. Setelah dirasa
mantap, baru dia melukis tato permanen pertama di lengan
kirinya. Namun saat tato itu diketahui oleh orang tuanya,
mereka hanya bisa geleng — geleng kepala. Karena itu tato
permanen, sejak saat itu, Rizal menambahi gambar tatonya

tersebut sampai sekarang ini.
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mencoba tato temporer. Namun Rizal belum puas karena
tato temporer tersebut hanya bertahan beberapa hari dan
hitam putih saja, dan akhirnya ia memilih tato permanen
yang memang lebih banyak warnanya sehingga dia bisa

melukis apa saja sesuai kenginannya.
2. Data tentang makna tato

Dalam setiap simbol, lambang, serta penampakan
grafis memiliki makna atau gagasan atau pesan tersendiri.
Dari beberapa informan diatas, memiliki gambar tato yang
berbeda, pendapat yang berbeda, dan pandangan yang
berbeda pula satu sama lain. Sehingga pesan atau makna
tersebut hanya dimengerti dan mampu dipahami secara
benar oleh diri mereka sendiri, bukan oleh orang lain.
Karena sebenarnya tato itu tidak untuk dilihat oleh orang
luar, melainkan untuk dipahami oleh dirinya sendiri. Seperti
yang diungkapkan oleh Aldi :

“Ada tato yang cukup bermakna bagi saya di bagian
dada dengan tulisan UNPERFECT STORY, itu artinya
saya merasa hidup saya sekarang ini masih belum
sempurna, belum bisa menjadi manusia yang sebenar —
benarnya. Suatu saat nanti bila saya sudah berkeluarga,
punya istri & anak, pekerjaan tetap, punya rumah &
kendaraan sendiri, tato ini akan saya coret huruf UN,

sehingga menjadi PERFECT STORY yang berarti hidup
saya sudah sempurna.”*

asil wawancara dengan Aldi Rahman, tgl 23 Mei 2012 jam 12.30
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bahwa dia seorang yang lucu, simbol yang menjelaskan
bahwa dia seorang skater, dan dari gambar — gambar tato
yang kebanyakan kartun tersebut dapat mewakili bahwa

Didinx seorang yang periang, ramai, dan humoris.

Lain Didinx lain Ardit, mahasiswa berpiercing ini
memiliki tato yang lebih banyak dari kedua mahasiswa
diatas. Sekarang Ardit masih punya kurang lebih sekitar 20
macam gambar tato, lokasinya juga banyak. Ada di dada,
bahu, punggung, tengkuk leher, kaki, lutut, paha dan
lainnya. Ardit memiliki tato yang sangat banyak, hampir
50 % di tubuhnya dipenuhi dengan gambar tato. Ada
lukisan kartun, lukisan wajah ibu yang sangat dicintainya,
lukisan karikatur wajahnya, dan lainnya. Pesan yang
terkandung dalam setiap tato tersebut juga berbeda — beda,
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menjelaskan
satu persatu. Tapi kebanyakan tatonya bergambar kartun
dengan wama — warna yang cerah menggambarkan dirinya

selalu ceria memiliki hidup yang berwarna — warni.

“Tapi yang menarik adalah tulisan Freedom yang
ada di lengan kanan, yang artinya saya sangat mencintai
sebuah kebebasan. Tapi hanya kebebasan di dalam diri
saya, bukan kebebasan untuk diluar diri saya. Itu sudah
beda urusannya™*

asil wawancara dengan Arditya Perwira, tgl 20 Mei 2012 jam 21.00
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bertubuh tambun dengan badan penuh tato. Namun aliran
ini sangat keras, apabila seorang anggotanya melakukan
kehidupan yang negative dan diketahui oleh anggota lain,
maka kehidupannya terancam, aliran mereka tidak segan —
segan mengeroyoknya bahkan hingga tewas sekalipun. Kata
straight edge ini pertama kali dikeluarkan oleh band punk
hardcore tahun 70-an, Minor Threat. Dalam lagu tersebut

digambarkan gaya hidup yang positif oleh anak muda.

Rizal memiliki tato yang cukup banyak, di tangan
kiri full sleeve, tangan kanan half, dan di dada 1. Namun
dia tidak pernah memperlihatkan tato — tato tersebut, dia
selalu memakai jaket atau kemeja panjang bila keluar. Hal
ini karena dia tidak mau apabila tato tersebut dilibat orang

lain, dan memungkinkan terjadi kesalahpahaman.

Tato yang ada di tubuh Rizal antara lain gambar
perahu layar yang menunjukkan bahwa hidup ini seperti
seorang pelaut dan kita harus berkelana untuk mendapatkan
berbagai macam pengalaman, tato band H20 yang
merupakan band Hardcore yang paling dia sukai, gambar
kartun kota berikut gedung — gedung yang hancur yang
menggambarkan situasi dunia sekarang yang tidak karuan,
tulisan Life Hard di balik jari — jari tangannya yang berarti
hidup ini tidak mudah maka dari itu kita harus bersungguh

— sungguh dalam menjalaninya., dan lain — lain.
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